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Novi Diana, (2021) :  Tuntunan Ibadah dalam Islam Menurut M.Qurish 
Shihab pada Buku   Membumikan Al-Qur’an. 
 
Penelitian ini membehas tentang Tuntunan Ibadah dalam Islam Menurut 
M.Qurish Shihab pada Buku  Membumikan Al-Qur‟an. Tujuan penelitian ini 
untuk mendeskripsikan tentang Tuntunan Ibadah dalam Islam Menurut M.Qurish 
Shihab pada Buku Membumikan Al-Qur‟an. Sedangkan fokus masalahnya adalah 
Bagaimana Tuntunan Ibadah dalam Islam Menurut M.Qurish Shihab pada Buku  
Membumikan Al-Qur‟an.  Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan 
(library research).selanjutnya teknik penumpulan data dilakukan dengan Studi 
dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis isi ( contet 
analysis) yang berhubungan dengan (isi) yang terkandung dalam Buku 
Membumikan Al-Qur‟an karya M.Quraish Shihab. Metode analisi isi dilakukan 
dengan cara membaca Buku secara komprehensif, mengidentifikasi dan 
mengklasifikasi paparan data., lalu melakukan analisis. Hasil penelitian 
menyimpulkan Tuntunan Ibadah dalam Islam Menurut M.Qurish Shihab pada 
Buku Membumikan Al-Qur‟an adalah bahwa dalam  melaksanakan ibadah  harus 
ada tuntunan dan bimbingan dalam melaksanakannya serta mengetahui makna 
ibadah yangakan dilaksanakan. Tuntunan Ibadah dalam Islam adalah bimbingan 
ibadah yang dilaksanakan berdasarkan landasan Al-Qur‟an maupun Hadist. 
 





Novi Diana, (2021): The Guidance for Worship in Islam According to M. 
Qurish Shihab on Membumikan Al-Qur'an Book 
This research discussed about the guidance of worship in Islam according 
to M. Qurish Shihab on Membumikan Al-Qur'an book.  This research aimed at 
describing the guidance of worship in Islam according to M. Qurish Shihab on 
Membumikan Al-Qur'an book.  While the focus of the problem was “how was the 
guidance of worship in Islam according to M. Qurish Shihab on Membumikan Al-
Qur'an book?”.  It was a library research.  Furthermore, the technique of 
collecting data was documentation study.  The data analysis method used was 
content analysis related to the content contained on Membumikan Al-Qur'an book 
created by M. Quraish Shihab.  The content analysis method was carried out by 
reading the book comprehensively, identifying and classifying the data display, 
and conducting the analysis.  Based on the research findings, it could be 
concluded that the guidance of worship in Islam according to M. Qurish Shihab 
on Membumikan Al-Qur'an book was that there must be guidance in carrying out 
worship and knowing the meaning of worship carried out. The guidance for 
worship in Islam was carried out based on the basis of Qur'an and Hadith. 
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A. Latar Belakang  
Islam merupakan agama mayoritas dianut masyarakat Indonesia. 
Dalam skala global, masyarakat Islam Indonesia merupakan masyarakat Islam 
terbesar di dunia. Sebagai agama yang banyak dianut, Islam tentu tidak bisa 
diabaikan begitu saja dalam kehidupan sosial masyarakat. Secara langsung 
atau tidak langsung pemahaman keislaman penganutnya memengaruhi 
kehidupan ranah sosial. Karenanya upaya penggiringan agama, dalam hal ini 
Islam, semata soal urusan atau ranah privat perlu didebatkan. Agama hanya 
menyoal urusan halal-haram perlu dipertanyakan, atau dalam kata lain apakah 
agama melulu persoalan hukum.
1
 
Persoalan lain adalah secara keseluruhan prinsip Islam bertumpu pada 
ibadah. Hal inilah yang merupakan  santapan ruh Islam. Dengan kata lain 
Ibadah  merupakan konsep sentral dan sangat fundamental dalam Islam. 
Ibadah secara kebahasaan berarti tunduk  atau patuh.Ibadah itu bukanlah 
sesuatu yang berada  pada sisi yang dimarijinalkan di dalam kehidupan. 
Ibadah adalah prinsip pertama yang diturunkan Allah di dalam kitab-kitabnya, 
mengutus para rasulnya untuk menyeru umat manusia supaya beribadah, 
mengingatkan mereka pada ibadah saat mereka lupa atau saat mereka tersesat 
dari prinsip pertama ini. Maka dari itu Allah berfirman kepada penutup rasul-
                                                             
1
 Haris Riadi, Kesalahan Sosial Sebagai Para Meter Kesalehan Keberisalamn (Ikhtiar 
baru dalam Menggagas Memperaktekkan Tauhid Sosial), dalam Jurnal Pemikiran Islam, Vol. 39, 




rasulnya, Muhammad SAW, dengan ungkapan,” Dan kami tidak mengutus 
seorang rasul pun sebelum kamu, melainkan kami wahyukan kepadanya, tidak 




“Prof Qurais Shihab mengungkapkan bahwa ibadah adalah suatu 
bentuk ketundukan dan ketaatan yang mencapai puncaknya sebagai 
dampak dari rasa pengagungan yang bersamai dalam lubuk hati 
seorang terhadap siapa yang kepadanya ia tunduk. Rasa itu lahir akibat 
adanya keyakianan dalam diri yang beribadah bahwa obyek yang 





Ibadah di dalam Islam adalah amalan-amalan tertentu yang telah 
digariskan oleh Islam untuk bertaqarrub kepada Allah ta‟ala, yang menjadi ciri 
khas agama ini. Jika berbicara tentang Ibadah maka sangat luas 
pembahasannya ada  yang temasuk ibadah utama dalam islam dan termasuk 
ibadah tidak terikat dengan waktu dan tatacara. Dalam pelaksaanaan Ibadah 
dalam Islam masih ada ditemukan kesalahan-kesalahan dalam 
melaksanakannya yang disebabkan kurang pahammnya tuntunan atau 
bimbingan Ibadah.  
Ibnu Taimiyyah dengan ungkapan yang senada maknanya 
mengunggkapkan dengan kata-kata: 
َ ل َا ََةَ ادَ بَ لعَ ا ََنَ أَ  َِ ال ََتَ ب َثَ َ َ اَاهللَل َهَ ب َ جَ وَ أ ََت  عَ الشَِ ََِ ل َإ ََرم  
 
“Ibadah yang diwajibkan Allah swt, tidak bisa dipastikan perintahnya 




                                                             
2
 Yusuf Al-Qardhawi, Ibadah Dalam Islam, (Jakarta: Akbar, 2005), h. 2. 
3
 Mengutip  dalam Jurnal Konteks Ibadah Menurut  Al-Qur‟an. 
4
 Mengutip dalam Jurnal Sudirman Suparmin, Ibnu Taimiyah, al-Qawa‟id al-Nuraniyah 




Ibadah  merupakan perkara yang perlu adanya perhatian, karena 
Ibadah itu tidak bisa dibuat main-main apalagi disalahgunakan. Dalam  Islam  
Ibadah  harus berpedoman pada apa yang telah Allah SWT perintahkan dan 
apa  yang telah diajarkan oleh NabiMuhammmad SAW kepada umat Islam 
yang dilandaskan  pada kitab yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi 
Muhammad SAW berupa kitab suci al-Qur‟an dan segala perbuatan, 
perkataan, dan ketetapan Nabi SAW atau disebut dengan hadis Nabi.  
Umat Islam  tentunya mengetahui apa itu ibadah dan bagaimana cara 
pelaksanaan  Ibadah  tersebut. Islam harus mengikuti Ibadah yang dicontohkan 
dan dilakukan oleh Nabi SAW, dan tidak boleh membuat ibadah yang tidak 
berdasar pada al-Qur‟an dan Hadis. Menurut Prof Qurais kebaikan itu bukan 
hanya shalat, puasa, atau zakat, tetapi juga segala kegiatan yang positif dan 
dilakukan dengan tulus. Kegiatan bisa bermacam-macam. Semuanya bisa 
direstui Tuhan selama tulusdan positif.”
5
 
Seorang   muslim   yang   taat,  tentu ingin   menjalankan   ibadah   
yang   di- perintahkan Allah, tapi  kenyataannya pula banyak ditemukan 
sebagian orang muslim tidak menjalankan ibadah secara baik. Boleh jadi, 
kelompok yang terakhir ini, belum memahami tuntunan  ibadah.  Dengan   
kenyataan seperti ini, maka sangat menarik untuk dikaji lebih lanjut tentang 
tuntunan  ibadah pada buku membumikan Alquran. 
Pada buku membumikan Al-qur‟an  menayajikan pendekatan 
maudhu‟iy. Prof. Dr. H. Abd. Muin Salim menegaskan bahwa penggunaan 
metode tafsir mawdhu‟iy sangat relevan dengan kebutuhan masa kini, 
                                                             
5
 Perkataan Quraish Shihab dalam sebuah video yang diunggah akun Najwa Shihab di 




karena dengan metode tersebut dapat memberikan gambaran yang utuh dari 
masalah yang dibahas.
6
 Metode mawdhu‟iy   yang   dimaksudkannya   adalah   
tidak mengabaikan   unsur-unsur   metode tahlīliy sepanjang hal itu penting 
dan menyangkut dengan masalah yang dibahas  Langkah-langkah tafsir 
mawdhū‟iy yang paling mendasar adalah menentukan masalah yang dibahas, 
kemudian mengadakan penelitian pendahuluan untuk mendapatkan 
gambaran mengenai konsep dan kerangka teori yang akan dijadikan 
sebagai acuan. Selanjutnya, menghimpun data yang relavan dengan 
masalah, baik berupa ayat-ayat Alquran ataupun hadis-hadis Nabi saw 
serta data lainnya   yan terkait, dan menafsirkan kosa kata, frase, klausa 
dan ayat-ayat dengan teknik tafsir.
7
 
Langkah tafsir maudhu‟i yang telah disebutkan di atas menjadi acuan 
dalam mengarahkan pembahasan ini dengan topik ibadah. Sekaitan dengan 
itu, maka tema pokok yang telah ditentukan yakni ibadah, dianalisis lebih 
lanjut dalam menguraikan pengertian ibadah secara etimologis dan 
terminologis. Kemudian mengemukakan beberapa konsep tentang ibadah 
yang pembahasan-nya tentang bagaimana cara beribadah menurut Alquran.  
Kelebihan dari buku ini adalah Pertama, menjawab tantangan zaman, 
semakin moderen kehidupan, permasalahan yang timbul semakin kompleks 
dan rumit. Untuk menghadapi masalah yang demikian jika dilihat dari sudut 
                                                             
6
 Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir; Sebuah Rekonstruksi Epistimologis 
Memantapkan Keberadaan Ilmu Tafsir sebagai Disiplin Ilmu “Orasi   Pengukuhan   Guru   
Besar”   (Ujungpandang: IAIN Alauddin, 1999), h. 32-33. 
7
 Abd. al-Hay al-Farmāwiy, Muqaddimah fī al-Tafsīr al-Mawdhu‟iy (Kairo: al-Hadhārah 




tafsir Al-Qur‟an, akan lebih mudah ditangani dengan metode tematik, karena 
tujuan dari metode ini adalah menyelesaikan  masalah. 
Kedua,  metode yang ada di buku  ini disusun secara praktis dan 
sistematis, amat cocok dengan kehidupan umat yang semakin moderen dengan 
mobilitas yang tinggi sehingga seakan-akan kurang waktu untuk membeca 
kitab-kitab tafsir yang besar, padahal untuk mendapat petunjuk Al-Qur‟an 
meraka harus membacanya. Dengan buku ini Al-Qur‟an dapat dipahami 
dengan menghemat waktu, efektif dan efesien 
Ketiga, dinamis, dengan petunjuk dari  buku ini Al-Qur‟an serasa 
selalu sesuai dengan tuntunan zaman yang menimbulkan kesan bahwa Al-
Qur‟an senantiasa mengayomi dan membimbing kehidupan sepanjang waktu.  
Keempat, buku ini mengggunakan metode tematik ini hampir sama 
dengan tafsir bil-maksur (yang digunakan oleh mufasir kelasik) sebab dalam 
tafsir tematik mengunakan prinsip ayat Al-Qur‟an yang satu menafsirkan ayat 
Al-Qur‟an yang satu menafsirkan ayat yang lain . metode ini dapat 
mengungkap munasabah antar ayat dari berbagai surat yang berbeda, metode 
ini dapat menangkap makna, petunjuk, keindahan, dan kefasihan Al-Qur‟an. 
Adapun beberapa alasan penulis memilih buku Membumikan Al-
Qur‟an KaryaQuraish Shihab disebabkan oleh beberapa hal : 
Pertama, Buku ini merupakan  hasil karya M.Quraish Shihab yang 
merupakan salah seorang cendikiawan muslim kontermporer indonesia yang 
cukup produktif. Kontribusinya di dalam dunia keilmuan Islam sangat besar, 
terbukti dengan banyak ditemukannya karya-karyanya baik dalam bidang 




Al-Qur‟an kontribusi tersebut tidak hanya terbatas pada karya-karyanya, 
diantaranya yang paling legendaris adalah “Membumikan Al-
Qur‟an(Mizan,1996), dan tafsir Al-Misbah (15 jilid, Lentera hati,2003), 
namun juga dalam karirnya sebagaiakademisi dan perannya dalam masyarakat 
yang lebih luas 
 Kedua,,  buku Membumikan Al-Qur‟an ini sudah sampai cetakan III 
sehingga banyak masyarakat yang menyukainya, buku ini menjawab 
tantangan Zaman, semakin moderen kehidupan, permasalahan yang timbul 
semakin kompleks dan rumit. Untuk menghadapai masalah yang demikian 
jika dilihat dari sudut tafsir Al-Qur‟an, akan lebih mudah ditangani dengan 
metode tematik, karena tujuan dari metode ini adalah meyelesaikan masalah. 
Ketiga, buku ini disajikan dengan pendekatan  mawdhu‟iy. Buku ini 
sangat mudah dan jelas bagi orang yang ingin  memahami dan menerapkan isi 
Al-Qur‟an, ditampilkan dengan tema-tema pembahasan yang menarik, dan 
terbukti metode tematik bisa menyentuh masyarakat luas yang tidak perlu 
memenuhi persyaratan berat jika ingin memehami kandungan dalam Al-
Qur‟an. 
 Keempat, , Buku Membumikan Al-Qur‟an mengandung  pembahasan 
materi tentang pengetahuan Islam sesuai dengan Al-Qur‟an sehingga bisa di 
aplikasikan sebagai pedoman dalam kehidupan dan pembahasan materi 
tentang pengetahuan Islam sangat  sesuai dengan jurusan penulis yaitu 
Pendidikan Agama Islam. Sehingga penulis bisa mempersiapkan diri sebagai 




Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul:” “TUNTUNAN IBADAH 
DALAM ISLAM MENURUT M. QURAISH SHIHAB PADA BUKU 
MEMBUMIKAN AL-QUR’AN”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Bebrapa istilah yang di gunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan 
sabagai: 
1. Tuntunan   
Tuntunan berarti manusia diarahkan untuk melakukan segala hal yang 
diridhoi olehnya agar segala aktivitas senantiasa mendapatkan berkahnya.
8
 
2. Ibadah  
Pengertian ibadah bisa dirangkum sebagai berikut; suatu bentuk 
perendahan diri kepada Allah yang dilandasi dengan rasa cinta dan 
pengagungan dengan cara melaksanakan perintah-perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-larangan-Nya sebagaimana yang dituntunkan dalam 
syari‟at-Nya. Syaikh as-Sa‟di rahimahullah juga menerangkan bahwa 
ibadah itu mencakup ketundukan dalam  melaksanakan perintah Allah dan 
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3. Islam  
Islam adalah agama Allah yang berarti Islam adalah jalan menuju 
kepada Allah  dan bersumber dari pada-nya.
10
Islam adalah agama yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai nabi dan rasul terakhir 




4. Buku Membumikan Al-qur‟an 
Buku membumikan Al-Qur‟an merupakan upaya penulis untuk 
menangguk pesan yang dapat diraih dari kedalaman dan keluasan Al-
Qur‟an. Didalamnya membicarakan aneka persoalan yang tentunya ditilik 
dari sudut pandang Al-Qur‟an. Aktualitas Al-Qur‟an digemakan kembali 
ditengah problem yang mengimpit umat. Betapa kita dibawa pada satu 
kesimpulan adalah pedoman kehidupan yang pesan-pesannya tak aus 
digerus zaman.   
 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis memfokuskan 
penelitian mengenai Tuntunan Ibadah dalam Islam Menurut M.Quraish Shihab 
pada Buku Membumikan Al-Qur‟an. Berdasarkan pada fokus tersebut, 
dirumuskan masalah sebagai berikut: Apa sajakah Tuntunan Ibadah dalam 
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D. Tujuan dan kegunaan  Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui Tuntunan 
Ibadah dalam Islam Menurut M.Quraish Shihab pada Buku Membumikan 
Al-Qur‟an. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Memberikan pemahaman bagi penulis dan para pembaca tentang 
tuntunan dalam Islam Menurut M.Quraish Shihab pada Buku 
Membumikan Al-Qur‟an  
2) Bagi pembaca, sebagai referensi dalam dunia pendidikan agama 
agar mampu memberikan bahan pustaka tentang kajian keislaman 
melalui kajian ilmiah. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Untuk melengkapi sebagai persyaratan guna menyelesaikan studi 
strata satu pada fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas 
IslamNegeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
2) Untuk melengkapi sebagai persyaratan guna menyelesaikan studi 
Strata Satu (S1) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
3) Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu alternative 
sumber bahan pembelajaran bagi guru PAI dalam menjelaskan dan 




Quraish Shihab pada Buku Membumikan Al-Qur‟an. Sebagai 
acuan bagi peneliti lanjutan, sehingga memperoleh konsep baru 










A. Konsep Teoretis  
1. Tuntunan  
Tuntunan dalam  kamus lengkap Bahasa Indonesia adalah 
bimbingan. Arti lainnya dari tuntunan adalah petunjuk. Dalam arti 
lainTuntunan berarti manusia diarahkan untuk melakukan segala hal yang 
diridhoi olehnya agar segala aktivitas senantiasa mendapatkan berkahnya. 
Tuntunan bermakna manusia dituntut untuk melakukan apa  pun dengan 
penuh kesabaran, ketaatan dan  keikhlasan . semua tuntutan dan tuntunan 
tersebut hanya mempunyai  satu tujuan, yakni menyelamatkan manusia di 




Sabda Nabi Shallallhu „Alaihi wa sallam dalam hadits Aisyah 
Radhiyallahu anhuma: 
ِ ن اَ َع ل ي ه َأ رم  َع م ل َع م الًَل ي س  ف  ه و ر دَ رم ن   
Barangsiapa  mengerjakan suatu amalan (ibadah) yang tidak 




Imam Ibnu Rajab al-Hambali ketika menjelaskan ayat ini 
mengatakan, “ Teks hadits ini menjelaskan bahwa setiap amalan yang 
tidak ada tuntunannya di dalam syariat, maka amalan itu tertolak. Dan 
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secara tersirat menjelaskan bahwa setiap amalan yang dilandasai tuntunan 
dalam syariat, maka amalan itu tidaklah ditolak.
14
 
2. Ibadah  
Menurut kamus Al-Muhith al-abdiyah, al-ubudiyah, dan al-íbadah 
artinya taat. Dan dalam Mukhtar Ash-Shihhah, makna dasar al-ubudiyah 
adalah ketundukan dan kepasrahan, sementara at-ta‟bid artinya 
kepasrahan. Dikatakan thariq (jalan) muábbad dan unta yang muábbad 
artinya yang sudah disiapkan. Semua makna ini sesuai dengan isytiqaq-
nya.
15
 Sedangkan úbudiyah artinya menampakkan ketundukan, walaupun 
kata ibadah dalam maknanya karena merupakan puncak ketundukan dan 
tidak ada sesuatu pun yang berhak mendapat penghambaan, kecuali yang 
memiliki puncak keutamaan yaitu Allah SWT. 
Ibadah itu bukanlah sesuatu yang berada pada sisi yang 
dimarijinalkan di dalam kehidupan. Ibadah adalah prinsip pertama yang 
diturunkan Allah di dalam kitab-kitabnya, mengutus para rasulnya untuk 
menyeru umat manusia supaya beribadah, mengingatkan mereka pada 
ibadah saat mereka lupa atau saat mereka tersesat dari prinsip pertama ini. 
Maka dari itu Allah berfirman kepada penutup rasul-rasulnya, Muhammad 
SAW, dengan ungkapan,” Dan kami tidak mengutus seorang rasul pun 
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sebelum kamu, melainkan kami wahyukan kepadanya, tidak ada tuhan 
(yang hak) melainkan aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan aku.”
16
 
Dalam pengertian yang luas ibadah meliputi segala yang dicintai 
Allah dan diridhai-Nya, perkataan dan perbuatan lahir dan batin. 
Termasuk didalamnya shalat, puasa, zakat, haji, berkata benar, bakti 
kepada orang tua, silaturahmi, menepati janji, dan lain-lain. Jadi meliputi 
yang fardhu, mualmalah, bahkan akhlakul karimah. Jadi, Ibadah dalam 
Islam meliputi seluruh aspek kehidupan manusia tanpa ada batas dalam 
setiap langka dan perbuatan. Ibadah terbagi menjadi dua, yaitu  
ibadah  mahdhah  dan ibadah  ghairu mahdhah.  Ibadah mahdhah adalah 
ibadah yang tercermin dalam rukun Islam lima, yakni syahadat, shalat, 
zakat, puasa, dan haji ke baitullah. Ibadah mahdhah adalah ibadah yang 
ditentukan caranya maupun prakteknya. Jenis Ibadah mahdhah tidak boleh 
ditambah atau dikurangi. Jika menyalahi, maka disebut bid‟ah dhalalah.
17
   
Sedangkan Ibadah ghairu mahdhah adalahsegala ibadah yang tidak 
termasuk atau diluar ibadah mahdhah. Sesuatu dapat dikatakan 




Adapun dalam Kaidah-kaidah  yang menyangkut terkait dalam  
bidang  ibadah  mahdhah, yaitu:  
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َ اَ  ََلَ صَ ل   اعَ ب َتَ ال َوَ َفَ ي َق َوَ الت َ َةَ ادَ ب َعَ َالَ ف 





Maksud  kaidah  ini adalah dalam  melaksanakan ibadah  mahdhah, 
harus ada dalil dan mengikuti tuntunan. Selain itu, ada juga yang  
menggunakan  kaidah: 
 
ََلَ صَ ل َاَ   َِ رمَ ىَال َلَ عَ َلَ ي َل َدَ الَ َمَ وَ قَ َ َ ّت َحَ َنَ ال َطَ بَ الَ َةَ ادَ ب َعَ لَ َاف 
Hukum asal dalam ibadah mahdhah adalah batal sampai ada 
dalil yang memerintahkannya. 
 
Kedua kaidah ini mengandung substansi yang sama, yaitu apabila 
kita melaksanakan  Ibadah mahdhah  harus jelas dalilnya, baik dari al-
Qur‟an maupun hadis Nabi saw. Ibadah Mahdhah itu tidak sah apabila 
tanpa dali yang memerintahkannya atau menganjurkannya. 
Ibn Taimiyah menjelaskan bahwa ibadah berawal dari suatu 
hubungan dan keterkaitan yang erat antara hati dengan yang disembah. 
Kemudian hubungan dan keterkaitan tersebut meningkat menjadi 
kerinduan karena tercurahnya perasaan hati kepadanya. kemudian rasa 
rindu itu pun meningkat mencadi kecintaan yang kemudian meningkat 
pula menjadi keasyikan. Sehingga akhirnya membuat cinta yang amat 
mendalam yang membuat orang yang mencintai bersedia melakukan apa 
saja demi yang dicintai.
20
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Imam Ad-Dihlawi berpendapat bahwa ibadah merupakan hak 
Allah kepada hambanya, mereka dituntut untuk menunaikan kewajiban ini 
sama seperti tuntunan orang-orang yang tersangkut haknya dengan orang 
lain dengan dalih sabda Rasullulah SAW kepada Mu‟adz bin Jabal, 
“WahainMu‟adz, apakah kamu tahu apa hak Allah dari seorang hambanya 
agar mereka menyembah dan tidak menyekutukannya dengan sesuatu dan 
hak seseorang hamba dari Allah agar ia tidak disiksa jika tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatu.” Jika sesorang hamba tidak ada 
pahala dan keharusan amalanya akan menjadi sia-sia, terabaikan, tidak ada 
pahala dan keharusan, sama seperti seorang dahriy ( yang tidak yakin alam 
akhirat), ibadahnya tidak diterima walaupun dikerjakan dengan seluruh 




Ibadah di dalam Islam adalah amalan-amalan tertentu yang telah 
digariskan oleh Islam untuk bertaqarrub kepada Allah ta‟ala, yang menjadi 
ciri khas agama ini. Ibadah dalam Islam meliputi seluruh aspek kehidupan 
manusia tanpa ada batas dalam setiap langka dan perbuatan 
Seorang Muslim dalam mengamalkan  ibadah yang sempurna, 
maka harus mengintegrasikan syari‟ah dalam hal ini fiqh dengan tasawuf 
karena keduanya merupakan dua ilmu yang saling berhubungan sangat 
erat. Pengamalan kedua ilmu tersebut merupakan perwujudan kesadaran 
iman yang mendalam,fiqh mencerminkan perwujudan pengamalan ibadah 
pada aspek lahiriah sedangkan tasawuf mencerminkan perwujudan 
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pengamalan ibadah pada aspek batiniah. Dengan demikian seseorang baru 
dapat dipandang sebagai Muslim sejati, jika ia telah mampu mengamalkan 
tuntunan fiqh dan tasawuf secara terpadu.
22
 
Ibadah terbagi dalam empat  macam berdasarkan : khusus-umum, 
pelaksanaa, kepentingan pribadi dan masyarakat, bentuk dan sifatnya.
23
 
Dari segi umum dan khususnya, ibadah terbagi kepada : 
1) Ibadah khusus: ibadah yang ketentuannya telah ditempatkan oleh nash 
Al-Qur‟an atau Hadits seperti sholat, puasa, haji. Ibadah yang sifatnya 
khusus tidak menerima penambahan. 
2) Ibadah umum: semua perbuatan baik / terpuji yang terlaksana oleh 
manusia mukmin-muslim dengan niat ibadah dan diamalakan semata-
mata karena Allah Swt. 
Dari segi pelaksanaannya, ibadah terbagi kepada : 
1) Ibadah Jasmaniyah dan Ruhanniyah, yaitu ibadah yang dilaksanakan 
dengan menggunakan jasmani,dan rohani, seperti shalat dan puasa. 
2) Ibadah Ruhaniyah dan Maliyah, yaitu ibadah yang dilaksanakan 
dengan menggunakan jasmani, ruhani dan harta sekaligus, seperti haji. 
Dari segi Pribadi dan Masyarakatnya, ibadah terbagi kepada : 
1) Ibadah Fardhi: ibadah yang dapat dilaksanakan secara perorangan 
seperti shalat dan puasa. 
2) Ibadah Ijtima‟i: Ibadah yang dilaksanakan dalam rangka memenuhi 
kebutuhan sosial kemasyarakatan, sepert zakat dan haji. 
Dari segi bentuk dan sifatnya, ibadah terbagi kepada:  
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1) Ibadah yang terdiri atas perkataan seperti berzikir, tahlil, shalawat, 
dan sebagainya. 
2) Ibadah yang sudah terperinci perkataan dan perbuatannya seperti 
shalat, zakat, puasa, dan haji.
24
 
Adapun ayat dan hadits yang menyangkut  Ibadah yaitu: 
a. Ayat-ayat Tentang Pendidikan Ibadah  di dalam  Al-Qur‟an 
 
Artinya: Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu kitab (Al 
Quran) dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah 




Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik 
pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah 
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 
"ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan 
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Dan sungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat 
(untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah 
Thaghut
[826]
 itu", maka di antara umat itu ada orang-orang yang 
diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang-orang 
yang telah pasti kesesatan baginya
[826]
. Maka berjalanlah kamu 
dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang 




b.  Tafsir al-Ayat Ijmali  
 اىنراب ذْضٌو اىنراب، أي اىقشآُ :
bermakna bermakna  
 خيصا ىٔ اىذٌِ ٗقضى ستل: أي أٍش ٗ أٗصى
Memerintah dan memeberi wasiat 
 }أال ذعثذٗا إال إٌآ{ أي تأُ ال ذعثذٗاإالهللا
Hendaknya tidak melakukan sesembahan kecuali kepada Allah semata 
 ٗاجرْث٘ا اىطا غ٘خ : أي عثا دج األٗثاُ
Menyembah berhala 
 حقد عئٍ اىضآل ىح: أي ٗجثد فً عيٌ هللا أصالٓ
Wajib adanya dalam ilmu Allah.
28
 
c. Relevansinya dengan ayat lain (munasabat bi al-Ayah) 
Relevansinya dengan surat Ali Imran ayat 64 : 
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Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu 
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan 
kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita 
persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita 
menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah.” Jika 
mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka: “Saksikanlah, 





Kemudian juga dengan QS: al-Hijr : 99 : 
 




Kemudian relevan dengan QS: Al-Anbiya: 25: 
 
Dan Kami tidak mengutus seorang Rasulpun sebelum kamu melainkan 
Kami wahyukan kepadanya: “Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) 
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d. Relevansinya dengan hadits (al-Munasabah bi al-Hadits) 
Relevansinya dengan hadits riwayat Imam Bukhari dari sahabat Jabir 
ra: 
اىخَظ عِ جا تش ٕٗ٘اتِ عثذ هللا ، قاه: سع٘ه هللا صيى هللا عئٍ ٗعيٌ : "ٍثو اىصي٘اخ 
مَثو ّٖش جاس ، غَش عيى تاب أحذمٌ ، ٌغرغو ٍْٔ مو ًٌ٘ خَظ ٍشاخ
32
 
Artinya : Dari Jabir putra Abdullah berkata : Bahwa Rasullulah 
Saw bersabda: “perumpamaan shalat lima waktu adalah seperti sungai 
yang mengalir dengan jernih melewati depan pintu kamu sekalian dan 
dapat mandi di dalamnya lima kali dalam sehari. 
 
Kemudian relevansinya dengan hadits tentang Ibadah Zakat : Yaitu 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Thabrani dari Abdullah : 
 أٍشّا تإقاً اىصالج ٗإٌراء اىضماج ، فَِ ىٌ ٌضك فال صالج ىح
Artinya: Rasullulah Saw bersabda “ Aku diperintahkan oleh 
Allah untuk menunaikan shalat dan membayar zakat. Maka barang 
siapa yang tidak berzakat, ia seperti halnya tidak bershalat. 
Kemudian juga relevan dengan hadits tentang ibadah puasa 
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Abu Hurairah : 
عِ اىْثً صيى هللا عئٍ ٗعيٌ قاه: "مو عَو اتِ آدً ىٔ إالاىصً٘، فإ ّٔ ىً ٗأّا أجضي تٔ 
ٗىخي٘ف فٌ اىصا ئٌ أ طٍة عْذ هللا ٍِ سٌح اىَغل"
33
 
Artinya: Dari Rasullulah Saw bersabda “ segala perbuatan 
anak Adam itu  pahalanya miliknya, kecuali puasa. Ia (puasa) adalah 
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milikku dan saya yang akan membalasnya nanti. Dan bau mulut orang 
yang berpuasa lebih harum di sisi Allah dari minyak misik. 
Kemudian relevan dengan hadits tentang haji, yang 
diriwayatkan oleh Imam al-Nasa‟i dari sahabat Abu Hurairah ra: 
خطة سع٘ه هللا عئٍ ٗعيٌ اىْاط، فقاه: "إُ هللا عضٗجو، قذ فشض عينٌ اىحج" فقاه سجو: فً  
جثد، ٍا قرٌ تٖا، رسًّٗ مو عاً؟ فغند عْٔ حرى أعادٓ ثالثا، فقاه: "ى٘ قيد ّعٌ، ى٘جثد، ٗى٘ٗ
 ٍاذشمرنٌ
Artinya : Rasullulah Saw berkhotbah kepada seluruh 
manusia, beliau bersabda” sesungguhnya Allah telah 
mewajibkan kepada kamu sekalian ibadah haji. Seorang 
laki-laki bertanya kepada beliau : apakah kewajiban itu 
setiap tahun wahai Rasul ? beliau terdiam sampai 
pertanyaannya diulang tiga kali, beliau kemudian 
menjawab “ jika aku mengatakan ia setiap tahun, maka aku 
mewajibkan, jika aku mewajibkan, jika aku mewajibkan, 
kamu sekalian tidak mengerjakannya, tinggalkan aku, aku 
akan meninggalkan kamu sekalian. 
c. Penjelasan Ayat 
1) Ibadah itu Keharusan/tuntutan 
Ibadah merupakan terminologi Arab “ Ibadah” yang berarti  
menyembah dan mengabdi “. Ia menjadi alasan utama dan tujuan 
utama manusia diciptakan   oleh Allah di muka bumi. Sebagaimana 
dijelaskan di dalam firman-Nya QS: al-Dzariyat [51]: 56 
 
Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku. 
34
 
Pengabadian atau penghambaan kepada Allah merupakan 
salah satu tanggung jawab manusia dan Jin secara fitrah 
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diciptakannya oleh Allah. Sehingga segenap dinamika hidup 
manusia di muka bumi seharusnya didasarkan pada prinsip dan 
nilai-nilai ubudiyah, baik aktivitas yang bersifat politik, 
pendidikan, ekonomi, sosial kemasyarakatan, dan lain sebagainya. 
Menurut Imam al-Thabari di dalam tafsirnya; bahwa tujuan Allah 
menciptakan manusia dan jin adalah untuk mengabdi kepada-Nya, 
jika mereka berbuat yang baik maka akan dibalas dengan pahala, 
tetapi jika mereka berbuat jelek, maka mereka akan dibalas dengan 
siksa nanti di hari kiamat. Hal ini, bukan didasarkan pada 
kebutuhan Allah, manusia beribadah, tetapi demi kemaslahatan dan 
manfaatnya juga kembali kepada manusia itu sendiri.
35
 
Dengan demikian, hidup dan eksistensi di dunia tiada lain 
dalam rangka mengabadi (ibadah) kepada Allah sebagai khalifa 
Allah di muka bumi untuk menyampaikan risalah ke-Tuhan-an di 
alam semesta ini. Tentunya, beribadah kepada Allah terdapat 
ketentuan-kete ntuan yang khusus datang dari Allah dan Rasul-
Nya. Menurut Mahjuddin, Ibadah dalam Islam itu adakalanya 
bersifat murni (mahdah) berupa ritualitas khusus dan rutin, 
adakalanya bersifat tidak murni (ghair mahdah). Ibadah mahdah 
adalah ibadah yang berkaitan langsung dengan hubungan Allah 
sebagai Tuhan-nya dengan Manusia sebagai hamba-Nya, seperti 
shalat, zakat, puasa, haji yang semuanya telah ditentukan waktu 
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pelaksanaannya serta petunjuk teknisnya oleh Allah dan Rasul-Nya 
di dalam Al-Quran dan hadits Nabi Saw. Adakalanya ibadah 
mahdah tidak dicantumkan waktunya, seperti dzikir, baca Al-
Quran, dan bertafakkur yang termasuk dari kategori ibadah 
murni.
36
Dan ibadah ghairu mahdah adalah ibadah yang berkaitan 
langsung manusia dengan sesamanya, dengan hewan-hewan, dan 
lain sebagainya. 
2) Format ibadah berupa sikap dan perilaku positif bagi orang lain. 
Ayat 2 pada QS: al-Zumar, Allah menjelaskan bahwa Allah 
menurunkan kitab suci kepada manusia sebagai bekal dan pedoman 
di dalam menjalani hidup yang kompleks dan berdinamika, sehingga 
mampu menentukan sikap dan prilakunya sesuai dengan tuntunan 
Allah di dalam kitab sucinya. Kitab Al-Quran itu adalah satu-satunya 
kitab yang memiliki keistimewaan luar biasa. maka untuk 
merealisasikan cita-cita Allah menciptakan manusia di muka bumi 
sebagai wakil dan duta dari Allah yang akan dimintai segenap 
pertanggung jawabannya. 
Kemudian, Allah di dalam ayat 2 tersebut mengajarkan 
kepada kita akan fungsi Al-Quran di dalam kehidupan manusia pada 
umumnya untuk membimbing bagaimana beribadah kepada Allah 
dan mengabdi yang benar terhadap Allah dan sesama makhluk yang 
lain, sehingga diharapkan mampu untuk mencurahkan kehidupannya 
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di muka bumi dengan penuh ikhlas dan tulus.
37
 Ketulusan hati dan 
niat hanya untuk mengabdi kepada seluruh makhluk sesama lebih-
lebih yang berkaitan dengan manusia dan Tuhan. 
Oleh karena itu, penting kiranya kita tahu bagaimana cara 
untuk terus berbenah dalam rangka mengasah kepekaan spiritual 
untuk bisa sadar bahwa hidup di dunia tidak membutuhkan waktu 
lama, karena manusia tidak bisa dilepaskan dari kungkungan cara 
berpikirnya, sehingga ia menjadi pribadi-pribadi yang tulus ikhlas 
dalam mengabdi kepada Allah dan manusia.  
Kemudian, Ibadah itu memiliki ritualitas khusus dan teknik-
teknik tertentu yang secara syar‟i dikategorikan ibadah ( pengabdian 
kepada Allah). Diantaranya adalah ibadah yang memang dijelaskan 
syarat dan ketentuannya didalam Al-Qur‟an  dan al-Hadits sebagai 
sebuah ibadah, seperti shalat, puasa, zakat, dan haji. Salah satu 
indikator bahwa perbuatan itu dikategorikan Ibadah dan bernilai 
ibadah (berpahala) apabila memberikan implikasi positif terhadap 
kehidupan pelaku dan orang lain. 
Sebagaimana ditegaskan oleh Allah di dalam firman-Nya 
yaitu QS: al-Ankabut [29]: 45  
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Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu 
Al kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari (perbuatanperbuatan)keji dan mungkar. dan 
Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allahmengetahui 
apa yang kamu kerjakan.
38 
Imam al-Sha‟rawi dalam tafsirnya menyatakan  bahwa shalat 
adalah merupakan salah satu ibadah yang bisa menjaga pelaksananya 
dari perbuatan yang keji dan munkar, karena shalat adalah ibadah yang 
memiliki nilai-nilai yang komprehensif dan tercermin dalam kehidupan 
manusia, seperti bertakbiratul ihram, membaca doa iftitah dan lain 
sebagainya, maka jika ada orang yang melakukan shalat tetapi tetap 
pada sikap dan prilaku buruk dan tercela, berarti ia tidak bisa memenuhi 




Demikian juga, puasa dan zakat. Keduanya adalah merupakan 
ibadah yang berimplikasi kepada kebersihan batin. Zakat diambil dari 
bahasa Arab “ Zakka yuzakki” yang berarti “ menyucikan jiwa dan 
harta. Sebab, zakat merupakan  penunaian hak-hak yang terdapat di 
dalam harta. Dan itu hanya akan dikeluarkan oleh orang yang betul-
betul mematuhi perintah agama dengan prinsip ikhlas. Sebab, orang 
yang berzakat, secara materialitik-kapitalis akan mengurangi 
kekayaannya. Sementara puasa adalah merupakan ibadah yang juga 
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berimplikasi pada mentalitas seseorang, seperti kesabaran, ketabahan, 
dan komitmen terhadap perintah agama, maka orang yang berpuasa 




Kemudian di dalam Surat al-A‟raf: 23, terdapat kata-kata ihsan dalam 
ayat  tersebut yang secara struktur kalimat memiliki kata sambung “ wawu”  
yang secara  hukum memiliki maksud yang sama dari kalimat sebelumnya. 
Kata tersebut memiliki makna “ berbuat hal-hal yang positif kepada orang 
lain, seperti orang tua, kerabat, dan lain sebagainya. Sebab, menebarkan hal-
hal yang positif dan berdampak positif kepada orang lain merupakan bagian 
dari perintah Allah yang diwajibkan juga dijelaskan dalam redaksi dan format 
secara eksplisit. Sebagaimana di jelaskan oleh Rasulullah Saw di dalam 
sabdanya : 
يٌ، قاه: " إُ هللا مرة اإلحغاُ عيى مو شًء، فإرا عِ سع٘ه هللا عئٍ ٗع
قريرٌ فأ حغْ٘اىقريح، ٗإر رتحرٌ فأ حغْ٘ا اىزتح، ٗىٍحذ أحذمٌ شفشذٔ، فيٍشح 
41رتٍحرٔ  
Artinya: dari Rasullulah Saw beliau bersabda “ Allah mewajibkan 
sikap dan perlakuan  positif terhadap segala hal. Maka jika kamu sekalian 
membunuh, perbaikilah cara membunuhmu, dan apabila menyembelih 
perbaikilah cara menyembelihmu dengan cara mempertajam belatinya 
dan membuat tenang ruh binatang yang disembelih. 
 
Dengan demikian, memberikan hal-hal positif dan mencerminkan 
sikap yang melahirkan implikasi positif dan bermanfaat bagi kesejahteraan 
termasuk bagian dari ajaran Rasulullah Muhammad Saw. beliau adalah 
sosok yang senantiasa membawa rahmat dan kepedulian pada yang lain. 
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Beliau ibarat pelindung dan pemandu kedamaian dan keselamatan di dunia 
dan akhirat. Maka, sikap positif dan hal-hal yang memberikan dampak 
yang baik dan positif bagi lainnya, merupakan bagian dari sebab 
diberikannya syafa‟at Nabi Muhammad Saw. 
3) Objek Ibadah/Pengabdian adalah Tuhan 
Semua misi dakwah dan seruan para Rasul dan Nabi dalam 
kehidupan manusia adalah perintah beribadah kepada satu Tuhan yang Esa 




Segala sesuatu secara ilmiah bisa dianggap sebagai agama adalah 
apabila memiliki credo, ritus, dan norma. Credos adalah merupakan objek 
keyakinan, dalam hal ini, Tuhan.
43
Tuhan adalah eksistensi yang diyakini 
adanya memiliki kualitas yang serba adikuasa dalam segala hal. Ia 
merupakan tumpuan dan curahan segala pengaduan, pengharapan, dan 
pujaan makhluk yang meyakininya (makhluk). 
Dalam Islam, Al-Quran menjelaskan bahwa objek keyakinan umat 
Islam adalah Allah SWT. Sebab, secara aklamasi Allah menyatakan 
dengan dzat-Nya bahwa Dia-lah dzat yang petut dan harus disembah karna 
Dia adalag Tuhan penguasa jagad raya ini. Allah sendiri menyebutkan 
identitasnya sebagai Tuhan sebagaimana dijelaskan di dalam firman-Nya 
QS: Thaha (20): 14 : 
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Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) 
selain Aku, Maka sembahlah aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat 
aku.
44
   
Ayat ini secara eksplisit menyatakan bahwa Allah adalah Tuhan 
sang penguasa yang pantas menjadi objek sesembahan makhluknya, 
tempat pemujaan, tempat pengaduan, dan tempat mengembalikan semua 
yang terjadi dalam setiap keadaannya. 
Allah sendiri di dalam QS: al-Nahl : 36. sendiri melarang manusia 
sebagai makhluk-Nya untuk tidak menyembah hal-hal yang diyakini 
sebagai tuhan selain Allah, sepeti Thagut.
45
  dan manusia, dan lain 
sebagainya. Karena semua itu tidak bisa mendatangkan manfaat dan tidak 
bisa menolak kemudharatan yang menimpanya. Sehingga Allah melarang 
untuk menyembahnya dan mengabdikan dirinya untuk semuanya. 
Dengan demikian, objek keyakinan yang wajib diketahui dan 
diyakini oleh umat Islam dalam perspektif Al-Quran dan hadits adalah 
Allah SWT yang tidak menyerupai apapun dan siapapun. Eksistensinya 
secara absolut menegaskan ke-Tuhan-Nya sebagaimana dijelaskan di 
dalam firman-Nya di atas. Dia adalah Tuhan dari segala tuhan yang 
diyakini, maha berkuasa, maha kuat, maha tangguh, dan lain sebagainya. 
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4) Konsekuensi bagi para penista 
Ayat-ayat yang tertera di atas, merupakan ayat-ayat yang memiliki 
muatan teologis yang absolut dan pasti. Tentunya kejelasan objek 
keyakinan yang wajib disembah dan dijadikan tempat pengaduan, dan lain 
sebagainya. Maka pasti jelas juga bagi para penyembah dan pengabdi 
konsekuensi positifnya nanti dalam kehidupan selanjutnya, tetapi juga 
jelas bagi setiap mereka yang suka mendurhakai bahkan berani 
menjadikan tandingan terhada-Nya selama hidup di dunia. 
Maka, Allah di dalam firman-Nya jelas mengancam orang-orang 
yang senantiasa mengingkari eksistensi-Nya sebagai Tuhan dan tidak mau 
bersikap mengabdi sebagai hamba-Nya dengan sisksa yang beragam dan 
sangat pedihnya. Siksa pedih dan keragaman siksa tersebut tergantung 
kepada dinamika keyakinan tandingan yang dijadikan oleh manusia 
selama di dalam hidupnya di dunia, sehingga dengan tegas Allah akan 
menagih mereka dengan pertanggung jawaban dan siksa yang amat sangat 
pedih. Hal ini dijelaskan oleh Allah di dalam QS: al- Nahl (36) tentang 
akibat orang-orang yang mendustai Allah dan segenap ketentuan-Nya di 
dalam Al-Quran. 
Oleh karena itu, pendidikan ibadah merupakan salah satu 
pendidikan yang penting dalam perspektif keagamaan, khususnya Islam. 
Karena ibadah merupakan pengejawantahan dari rasa keberimanan yang 
secara ekspresif dibuktikan dalam bentuk sikap dan perbuatan. Ibadah juga 




kepada Tuhan dan perintah-Nya. Ia merupakan buah dari pada keimanan. 
Imam al-Sya‟rani di dalam kitab “ Qami‟altughyan” menyatakan bahwa 
ibadah adalah bukti fisik dari iman, sebab iman tidak  hanya cukup 
diikrarkan dalam ucapan dan diyakini di dalam hati, tetapi juga 
diwujudkan dalam bentuk sikap dan perbuatan.
46
 
Maka dari itu, orang yang beragama pasti baik, sebab, ibadah yang 
dilakukan adalah merupakan proses pendidikan dalam berbagai aspek dan 
bentuknya, seperti pendidikan konsistensi (yang tercermin dalam waktu 
shalat dan keutamaan di awal waktu), kesabaran dan ketabahan (seperti 
yang terefleksikan dalam ibadah puasa yang berperang melawan haus dan 
lapar walaupun tidak seorang pun mengetahuinya), pendidikan kepedulian 
dan kedermawanan (yang terefleksikan dalam ibadah zakat dengan 
menyisihkan sebagian harta kekayaannya untuk yang lebih membutuhkan) 
serta kesetiaan dan ketulusan (seperti dalam ibadah haji yang menyita 
harta dan waktu serta tenaga untuk mengunjungi Masjidil Haram dalam 
rangka menunaikan haji), serta lainnya. 
 
B. Gambaran Umum tentang Buku Membumikan Al-Qur’an 
1. Deskripsi Buku Membumikan Al-Qur’an 
Buku Membumikan al-Qur'an Fungsi dan Peran Wahyu dalam 
kehidupan Masyarakat” yang menjadi bahan kajian ini, pertama kali 
diterbitkan oleh penerbit Mizan di Bandung pada tahun 1992. Menurut 
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informasi penulisnya, buku ini merupakan kumpulan makalah-makalah 
dan ceramah-ceramah tertulis yang pernah disampaikan oleh Quraish 
Shihab – selanjutnya disebut Shihab sejak tahun 1957dalam berbagai 
kesempatan dengan melalui proses penyeleksian. Menurut Shihab, 
pengulangan materi dalam buku ini tidak dapat dihindari materinya 
merupakan kumpulan kumpulan makalah dan ceramah tertulis. Meskipun 
demikian, menurutnya pengulangan-pengulangan itu selalu disertai 
informasi tambahan terhadap kekurangan-kekurangan sebelumnya. Ia 
berasumsi bahwa pengulangan itu suatu hal yang biasa, bahakan hal yang 
demikian merupakan gaya Al-Qur‟an dalam memberikan informasi 
kepada manusia sebagaimana halnya pengulangan kisah-kisah dalam Al-
Qur‟an. 
Pembahasan dalam buku ini dibagi menjadi dua bagaian. Bagian 
pertama, yang terdiri dari empat bab, mengupas gambaran tentang gagasan 
Al-Qur‟an sendiri mengenai bukti-bukti kebenarannya. Pembahasan dalam 
bagian ini ditekankan pada bukti keotentikkan al-Qur‟an seperti yang 
dikemukakan oleh para ulama dan pakar. Dibahas pula sejarah 
perkembagangan tafsir dan berbagai problematikanya, baik berupa ke-
bebasan maupun batasan dalam melakukan penafsiran. Selain itu prtlunya 
gagasan dalam Al-Qur‟an itu untuk dibududayakan dalama masyarakat. 
Dengan pembahasan ini diharapkan dapat diketahui konsepsi Al-Qur‟an 
dan posisinya untuk selalu bisa dipahami dalam konteks tuntunan 




Bagian kedua yang juga terdiri dari empat bab, menguraikan 
gambaran tentang amalan Al-Qur‟an. Pembahasan dimulai dengan 
menganalisis tentang perlunya seseorang untuk beragama. Atas dasar itu, 
Shihab lalu memperluas penjelasannya tentang tuntunan untuk 
melaksanakan ibadah dan signifikannya dengan kemasyarakatan. 
Pembahasan dalam bab ini ditutup dengan pembicaraan tentang dinamika 
Islam dan peran ulama dalam menyampaikan pesan-pesan Al-Qur‟an 
kepada umat Islam. 
2. Biografi  
Muhammad Quraish Shihab dilahirkan di Rappang pada 16 
Februari 1944. Ia berasal dari keluarga keturuna Arab Quraisy-Bugis yang 
terpelajar, juga keturunan dari ulama , guru besar, pengusaha dan politikus 
yang memiliki reputasi yang baik dalam kalangan masyarakat Sulsel. 
Ayahnya bernama Prof. Abdurrahman Shihab, seorang ulama dan guru 
besar dalam bidang tafsir. Karir beliau sangat cemerlang antara lain, 
sebagai seorang pendidik, penceramah, penulis, dan masih banyak lagi. 
Dan ibunya bernam Asma Aburisyi. Quraish Shihab adalah putra keempat 
dari 12 bersaudara. 
Setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya di Ujung Pandang, ia 
melanjutkan pendidikan menengahnya di Malang, nyantri di Pondok 
Pesantren Darul Hadis Al-Fiqihiyah. Pada tahun 1958, Quraish Shiba 
berangkat ke Kairo menjadi wakil Sulawesi Selatan. Di sana ia belajar di 
Jurusan Tafsir, Fakultas Ushuluddin di Universitas al-Azhar. Pada tahun 




Hadis Universitas al-Azhar. Kemudian ia melanjutkan pendidikannya di 
fakultas yang sama, dan pada tahun 1969 meraih gelar MA untuk 
spesialisasi bidang tafsir Alquran. Ia meraih gelar Doktor Falsafah (PhD) 
dalam bidang ilmu-ilmu AlQuran dengan yudisium Summa cum Laude 




M. Quraish Shihab termasuk ulama dan Intelektual Muslim 
Indonesia yang produktif menulis, banyak karyanya yang telah 
dipublikasikan dan telah tersebar di seluruh Indonesia bahkan di berbagai 
negara Asia Tenggara semisal Malaysia, Singapura dan Brunei 
Darussalam. Karya-karya tersebut tersebar pada tiga kategori bidang ilmu 
yaitu AlQuranm Tafsir dan Hadis seperti Membumikan AlQuran 
(Bandung: Mizan, 1992), Wawasan Al-Quran (Bandung: Mizan, 1996), 
Mukjizat AlQuran (Bandung: Mizan, 1997), dsb. Bidang Fikih seperti 
Fatwa-fatwa Seputar Ibadah dan Mu‟amalah (Bandung: Mizan, 1999), 
Fatwa-fatwa Seputar Ibadah Mahdhah (Bandung: Mizan, 1999), dsb. 
Bidang pemikiran dan wawasan keislaman seperti Filsafat Hukum Islam 
(Jakarta: Departemen Agama, 1987). Secercah Cahaya Ilahi, Hidup 
Bersama Al-Quran (Bandung: Mizan, 2000), dsb. Karya-karya Quraish 
Shihab dicetak oleh penerbit Mizan Bandung kemudian diambil alih oleh 
penerbit Lentera Hati bernaung di bawah Yayasan Lentera Hati. 
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C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian relevan memiliki fungsi untuk membandingkan serta  
menghindari manipulasi data/informasi suatu karya ilmiah juga menguatkan 
penelian yang sedang diteliti peneliti belum pernah diteliti sebelumnya. 
Adapun penelitian relevan yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Skripsi, Dewi Thoha Jurusan Menejemen Dakwah Fakultas Insitut Agama 
Islam Negeri Wali Songo Semarang, 2010, Strategi Dakwah M.Quraish 
Shihab dalam Buku Membumikan Al-Qur‟an. Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa startegi dakwah M.Quraish Shihab yaitu agar para 
da‟i dalam meletakkan strategi dakwah di era teknologi canggih lebih 
dituntut rasional, logis dan mampu menarik benang merah dengan 
kapasitas kemampuan mad‟u yang lebih cenderung menguasai Ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
Antara penelitian penulis dan penelitian saudari Dewi Thoha 
memiliki persamaan  yaitu sama-sama meneliti di dalam buku 
Membumikan Al-Qur‟an. Namun bedanya penelitian Dewi Thoha itu 
meneliti Strategi dakwah M.Quraish Shihab sedangkan penelitan penulis 
meneliti Tuntunan Islam Ibadah menurut M.Quraish Shihab. 
2. Skripsi, Jaka Perdana Putra, Program studi Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015 
Pemikiran Pendidikan Quraish Shihab dalam Buku Membumikan Al-




pemikirannya tentang pendidikan, yaitu tujuan pendidikan, metode 
penyampaian materi, dan proses pembelajaran seumur hidup. Pemikiran 
beliau didasari oleh Al-Qur‟an sebagaimana wajarnya karena beliau adalah 
seorang pakar tafsir yang menekuni dunia pendidikan.  
Antara penelitian penulis dan penelitian saudara Jaka Perdana 
Putra  memiliki persamaan  yaitu sama-sama meneliti di dalam buku 
Membumikan Al-Qur‟an. Namun bedanya penelitian Jaka Perdana Putra 
meneliti Pemikiran  Pendidikan M. Quraish Shihab sedangkan penelitian 
penulis meneliti Tuntunan Islam Ibadah menurut M.Quraish Shihab. 
3. Skripsi, Muhammad Tufiki, Program Studi Perbandingan Mazhab dan 
Hukum Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 
2014, Konsep Ibadah Abdul Qadir Al- Jailani dalam Kitab Sir Alasrar di 
Tinjau dari Maqashid Syariah Al-Syatibi. Hasil penelitian memperlihatkan 
bahwa konsep Ibadah Abdul Qadir al-Jailani yang ditinjau dari Maqasid 
Syari‟ah al-Syatibi mempunyai kesesuaian dan mewujudkan mawashid 
Syari‟ah. 
Antara penelitian penulis dan penelitian saudara Muhammad 
Tufiki memiliki keterkaitan yaitu penelitian Muhammad Taufiki 
membahas tentang Konsep Ibadah Abdul Qadir Al- Jailani sedangkan 
penelitian penulis membahas Tuntunan Islam Ibadah Namun bedanya 
penelitian Muhammad Tufiki meneliti Konsep Ibadah Abdul Qadir Al- 




sedangkan penelitian penulis meneliti Tuntunan Islam Ibadah menurut 
M.Quraish Shihab. 
4. Skripsi, Irianti Harlina Jurusan Bimbingan konseling dan Penyulihan 
Islam  fakultas Ilmu Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta 2012, Bimbingan Ibadah bagi Pasien Halusinasi di RSJ Dr. 
Soeharto Heerfjan Jakarta. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu bahwa 
bimbingan ibadah sangat berpengaruh dalam membantu proses 
penyembuhan bagi pasien halusinasi. Dengan adanya bimbingan ibadah, 
pasien halusinasi bisa lebih mendalamai dan lebih mengetahui tentang cara 
beribadah yang benar, pasien lebih tenang dan dapat berinteraksi dengan 
pasien yang lainnya, pasien lebih mandiri dan lebih bertanggung jawab.  
Antara penelitian penulis dan penelitian saudari Irianti Harlina 
memiliki keterkaitan yaitu penelitian saudari Irianti Harlina membahas 
tentang Bimbingan Ibadah  sedangkan penelitian penulis membahas 
tentang Tuntunan Islam Ibadah. Namun bedanya penelitian saudari Irianti 
Harlina meneliti  Bimbingan Ibadah bagi Pasien Halusinasi sedangkan 
penelitian penulis meneliti Tuntunan Islam Ibadah menurut M.Quraish 
Shihab. 
5. Skripsi, Rezki Windasari, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makasar 2019. Bimbingan 
Orang Tua dalam Menanamkan Kebiasan Beribadah pada Anal Usia Dini 
di Dusun Cambaya Desa Julukannya Kecamatan Pallangga Kabupaten 
Gowa. Dari hasil penelitian membuktikan bahwa metode Bimbingan 




di Dusun Cambaya Desa Julukannya Kecamatan Pallangga Kabupaten 
Gowa, adalah  menanamkan kebiasanaan beribadah pada anak usia dini 
dengan keteladanan, pembiasaan dan nasehat. Faktor pendukung dalam 
menanamkan kebiasaan beribadah pada anak usia dini adalah keteladanan 
dan pengawasaan orang tua, ;ingkungan masyarakat yang baik, adanya 
lembaga pendidikan TK/TPA, kebiasan, sarana dan prasarana yang 
memadai. Faktor penghambatnya adalah kesibukan dan kelengahan orang 
tua, tidak mendukung lingkungan sekitar, gedget dan tayangan-tayangan 
TV yang kurang mendidik. Upaya yang dilakukan orang tua dalam 
menanamkan kebiasan beribadah pada anak usia dini adalah keteladanan 
dan pembiasan, nasehat dan motivasi, pemberian hadiah dan pujian. 
Antara penelitian penulis dan penelitian saudara Rezki Windasari 
memiliki keterkaitan yaitu penelitian saudara Rezki Windasari membahas 
tentang bimbingan ibadah melaluai orang tua sedangkan penelitian penulis 
tuntunan ibadah islam. Namun bedanya penelitian saudara Rezki 
Windasari tentang Bimbingan Orang Tua dalam Menanamkan Kebiasan 
Beribadah pada Anal Usia Dini sedangkan penelitian penulis membahas 





A.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitiannya yaitu studi kepustakaan (Library Research). Studi 
kepustakaan merupakan suatu studi yang digunakan dalam mengumpulkan 
informasi dan data dengan bantuan berbagai macam material yang ada di 
perpustakaan seperti dokumen, buku, majalah, kisah-kisah sejarah, 
dsb
48
.Penelitian kepustakaan adalah cara kerja ilmiah yang tergolong dalam 
jenis penelitian kualitatif.
49
 Penelitian studi pustaka adalah serangkaian 
kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca 
dan mencatat serta mengolah bahan penelitian
50
. Esensi studi pustaka adalah 
penyajian hasil bacaan literatur yang telah dilakukan oleh peneliti. Literatur 
meliputi buku, artikel dijurnal dan makalah seminar. Buku adalah publikasi 




B. Sumber Data 
Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian studi pustaka 
(library research) ini antara lain : 
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 Milya Sari, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian Pendidikan 
IPA”, Dalam Jurnal NATURAL SCIENCE: Jurnal Bidang IPA dan Pendidikan IPA, Vol. 6, No. 1, 
2020. 
49
 Amir Hamzah, Metode penelitian Kepustakaaan Library Reasearch kajian Filosofis, 
Teoritis, Aplikasi, proses, dan Hasil Penelitian.(Malang: CV Literasi Nusantara Abadi 2018), h. 
21. 
50
 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 
2008), h. 3.  
51




1. Sumber data primer 
 Sumber data primer ialah bahan pustaka yang menajdi kajian 
utama atau pokok penelitian
52
. Dalam penelitian ini, sumber data 
primernya adalah buku Membumikan Al-Qur‟an Karya M. Quraish 
Shihab yang diterbitkan oleh PT. Mizan Pustaka edisi ke 2 pada Febuari  
2013dan terdiri dari 661 halaman. 
2. Data sekunder 
 Menurut Sugiyono, sumber data sekunder adalah sumber data yang 
tidak langsung  memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder 
bersifat data yang mendukung keperluan data primer
53
. Sumber data 
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa buku dan 
jurnal. Buku pendukung variabel antara lain Membumikan Al-Qur‟an 
karya M. Quraish Shihab,Ibadah dalam Islam karya Dr.Yusuf Al-
Qaradhawi, Fiqih Ibadah karya Dra.Hj. Syafrida M..Ag dan Nurhayati 
Zein. S.M.Sy, Fiqih Ibadah karya Prof. Dr. Abdul Aziz Muhammad 
Azzam dan Prof. Dr Abdul Wahab Sayyad Hawwas. Buku penelitian 
antara lain, metode Penelitian Kepustakaan (Library Research) karya 
Amir Hamzah, Metode Penelitian Kualitatif karya Afrizal, dan Metode 
Kepustakaan karya Mestika Zed. Dan juga didukung oleh beberapa jurnal 
di antaranya “ Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam 
Penelitian Pendidikan IPA” karya Milya Sari, “ Aspek Ibadah, Latihan 
Spiritual dan Ajaran Moral (Studi Pemikiran Harun Nasution tentang 
Pokok-Pokok Ajaran Islam) karya Khoiruman, dll. Dan didukung dengan 
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melihat video ceramah bapak Qurai Shihab yang dilihat memlalui akun 
you tube Surya Citra Televisi . 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah upaya yang dilakukan untuk menghimpun 
informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang 
diteliti. Informasi dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, 
karangan-karangan ilmiah, tesis, disertasi, peraturan-peraturan, buku tahunan, 
ensiklopedia, dan sumber-sumber tertulis lainnya
54
. 
Beberapa langkah yang harus dilakukan saat melakukan pengumpulan 
data dalam penelitian kepustakaan sebagai berikut: 
1. Menghimpun literatur yang berkaitan dengan tema dan tujuan penelitian. 
2. Mengklasifikasi buku-buku, dokumen-dokumen, atau sumber data lain 
berdasar tingkatan kepentingannya, sumber primer dan sekunder. 
3. Mengutip data-data yang diperlukan sesuai fokus penelitian lengkap 
dengan sumbernya sesuai dengan teknik sitasi ilmiah. 
4. Melakukan konfirmasi atau cross check data dari sumber utama atau 
dengan sumber lain untuk kepentingan validitas dan reabilitas atau 
trushwortness. 
5. Mengelompokkan data berdasarkan sistematika penelitian. 
Dalam penelitian studi pustaka ini, peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa metode dokumentasi, yaitu mencari data-data atau 
informasi mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, makalah 
atau artikel, jurnal dan sebagainya. 
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D. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yaitu langkah-langkah atau cara-cara yang 
digunakan oleh seorang peneliti untuk menganalisis data atau informasi yang 
telah dicari serta dikumpulkan sebagai sesuatu yang harus dilalui sebelum 
seorang peneliti mengambil kesimpulan.  
Dalam menganalisis data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
metode content analysis (analisis isi). Yaitu metode yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan serta menganalisis informasi dari sebuah teks. 
Teks informasi dapat berupa kata-kata, makna dari gambar, simbol tulisan, 
gagasan, tema dan bermacam bentuk pesan yang dikomunikasikan. Analisis isi 
ini berusaha memahami data atau informasi bukan sebagai kumpulan peristiwa 
fisik, tetapi gejala simbolik untuk mengungkap makna yang terkandung dalam 
sebuah teks, dan memperoleh pemahaman terhadap pesan yang ditampilkan. 
Mengacu pada delapan aspek  Ibadah dalam Islam menuut M. Quraish Shihab 
yang meliputi Tujuan Puasa Menurut Al-Qur‟an, laylat Al-Qadr, Makna halal 
bihalal, Soal Zakat dan „Amil Zakat, Makna Ibdah Haji, Peneliti dalam 
menganalisis data/informasi pada penelitian ini Makna Isra‟ dan Mi‟raj, 
Hikmah Hijrah dan Wisata Ziarah Menurut Al-Qur‟an. Untuk mengetahui apa 
sajakah tuntunan ibadah dalam Islam bisa di pahami pada teori yang disajikan, 
peneliti memfokuskan teori terhadap buku membumikan Al-Qur‟an yaitu hasil 
pemikiran seorang intelelektual muslim, M. Quraish Shihab, peneliti juga 







A. Kesimpulan  
Setelah meneliti dan menganalisis buku Membumikan Al-Qur‟an 
Karya M. Quraish Shihab dapat mengambil kesimpulan bahwa ada delapan 
tuntunan ibadah  yang  terdapat dalam buku Membumikan Al-Qur‟an Karya 
M. Quraish Shihab, yaitu Tujuan Puasa Menurut Al-Qur‟an, Laylat Al-Qadar, 
Makna Halal Bihalal, Soal Zakat dan Amil Zakat, Makna Ibada Haji, Makna 
Isra‟ dan Mi‟raj, Hikmah  Hijrah dan Wisata Ziarah Menurut Al-Qur‟an .  
Tujuan puasa Menurut Al-Qur‟an adalah  meraih ketakwaan kepada 
Allah, menjalankan segala perintahnya menjauhkan segala larangannya. 
Karena seseorang yang bertakwa kepada Allah akan selalu mendapatkan 
petunjuk serta hidayah dari Allah Swt. Dan ditinjau dari segi hukum puasa, 
maka puasa adalah sifat tuhan yang diusahakan untuk diteladani oleh yang 
berpuasa, bahwa Allah memberi makan dan tidak (diberi) makan dan Allah 
tidak memiliki pasangan (istri/suami). Jadi  seseorang yang berpuasa 
sebenranya sedang berusaha untuk meneladani sifat Allah. 
Laylat Al-Qadar adalah malam yang penuh berkah dimana dijelaskan 
atau ditetapkan segala urusan besar dengan penuh kebijaksanaan. Makna 
Halal Bihalal adalah menyambung silaturahmi manusia dengan manusia yang 
lain baik saudara kandung mau pun saudara seiman, dengan saling maaf 
memaafkan sehingga dapat menyelesaikan problem atau kesulitan, 




yang membelenggu. Dengan tujuan menciptakan keharmonisan antar sesama. 
bahkan acara halal bi halal sudah menjadi tradisi masyarakat Indonesia 
setelah Idul fitri, sehigga menjadi momen yang sangat bahagia, karena 
seluruh umat islam merayakan hari kemenangan setelah melaksanakan puasa 
ramdaha selama satu bulan penuh. 
Soal Zakat dan Amil Zakat mengeluarkan sebahagian hartanya jika 
sudah mecapai syarat-syartanya. Supaya manusia menyadari bahwa harta 
yang dimilikinya sepenuhnya bukan kepunyaanya. Dengan mengeluarkan 
zakat maka hartanya menjadi bersih dan berkah. amil zakat adalah orang yang 
bertugas untuk melakasanakan tugas zakat, semua orang yang terlibat dalam 
organisasi kezakatan, termasuk penanggung jawab, para pengumpul, 
pembagi, bendaharawan, penulis, dan sebagainya. Orang yang bertugas 
sebagai amil zakat harus mengetahuai ketentuan-ketentuan sebagai seorang 
amil, agar tidak terjadi kesalahan dalam melaksanakan tugasnya. 
Makna Ibada Haji merupakan ajaran Ibarahim a.s yang 
meperkenalkan  tentang keesaan tuhan, serta persamaan antara sesama 
manusia. Bahwa kedatangan nabi ibrahim juga mendatangkan  neraca 
keadilan Ilahi, yang mempersamakan semua manusia di hadapan Allah. 
Makna Isra‟ dan Mi‟raj adalah peristiwa yang terjadi atas kuasa Allah bahwa 
dalam semalam Nabi Muhammad bisa melakukan perjalanan dari masjidil 





Hikmah  Hijrah mencari keridhoan Allah . Karena bumi Allah 
sangatlah  luas, hingga manusia di perbolehkan untuk hijrah kemana saja atas 
dasar tujuan yang baik. Dan meyakini bahwa rizky yang Allah berikan  selalu 
ada diamana pun manusia berada. Wisata Ziarah Menurut Al-Qur‟an bahwa 
ziarah kemana saja itu diperbolehkan dengan alasan untuk mendapatkan 
pelajaran (ibrah) bagi penziarah. Sehingga dengan berziarah akan dapat 
melembutkan hati saat melihat kuburan dan mengingatkan manusia akan 
kematian, tentang akhir perjalanan hidupnya di dunia ini. 
Jadi Bahwa dalam  melaksanakan ibadah  perlu adanya  tuntunan dan 
bimbingan dalam melaksanakannya. Tuntunan Ibadah dalam Islam adalah 




Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan 
antara lain: 
1. Bagi guru, peneliti berharap agar mampu mendalami dan mengajarkan 
nilai-nilai yang terdapat dalam bukul Islami kepada peserta didik dengan 
cara mendesain pembelajaran yang kreatif dari apresiasi karya Ilmiyah 
dalam bentuk pembelajaran seperti diskusi dan tanya jawab sehingga 
peserta didik memiliki minat baca yang baik kembali dengan adanya buku-
buku Islami yang diperkenalkan gurunya dan tidak merasa bosan dalam 




tersebut tersampaikan dengan baik kepada peserta didik tanpa mereka 
sadari, untuk menanamkan akhlak dan keimanan yang kuat. 
2. Bagi guru, peneliti berharap hasil penelitian ini mampu menjadi sumber 
belajar tambahan dalam membahas materi pelajaran yang berkaitan 
dengan Tuntunan Ibaadah dalam Islam, dan menjadikan ini sebagai 
pedoman  Tuntunan Ibadah dalam Islam dalam sistem pendidikan yang 
sedang dilakukan untuk menanamkan nilai Ibadah  yang baik pada peserta 
didik. 
3. Bagi lembaga pendidikan, tidak sedikit sumber informasi yang 
mengandung ilmu pengetahuan mengenai agama, salah satunya ialah 
buku. Untuk itu kepada lembaga pendidikan khususnya bagi Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Suska Riau agar tetap mendukung dan 
memberi kesempatan kepada para mahasiswa yang ingin melakukan 
penelitian dalam bingkai karya Ilmiyah  (buku ) guna memperkaya dan 
memberikan warna lain pada koleksi skripsi di fakultas tersebut. Selain itu, 
penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan acuan perkuliahan dan 
pedoman Tuntunan Ibadah dalam Islam. 
4. Bagi remaja, Penulis merekomendasikan penelitian ini kepada remaja 
dengan rentang usia 16-25 agar mengetahui lebih luas kandungan Buku 
Membumikan Al-Qur‟an tentang Tuntunan Ibadah dalam Islam. Hasil 
penelitian ini bisa digunakan sebagai media pembelajaran tambahan dalam 
materi Ibadah.  Muslim dan Muslimah Merupakan Cermin Kepribadian 
Diri yang diajarkan pada kelas 10 SMA. Hasil penelitian ini bisa 
menambah pemahaman siswa tentang makna Tuntunan Ibadah dalam 
Islam dalam kehidupan sehari-hari.  
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